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ABSTRAKSI

KONSEP KEBENARAN PRAGMATISME MENURUT WILLIAM JAMES
DALAM BUKU PRAGMATISM

HILARIUS ANDIKA KURNIAWAN
1323018004

Dalam perkembangan filsafat, metafisika selalu menarik didiskusikan.
Metafisika sempat bersinar dalam filsafat Yunani Kuno dan Abad Pertengahan.
Namun, metafisika mulai ditinggalkan sejak masuk masa Renaissance. Di abad
modern, pokok pemikiran filsafat bukan lagi metafisika, melainkan epistemologi.
Metafisika mendapat kritik tajam dari beberapa aliran yang lahir di masa ini, seperti
rasionalisme dan empirisme. Kemudian, filsafat mulai ditinggalkan orang sejak
berkembangnya ilmu pengetahuan. Filsafat dinilai terlalu sibuk dengan
pembahasan metafisika yang tidak pernah selesai. Hasil penemuan dari ilmu
pengetahuan lebih dipercaya karena melewati proses pengujian yang lebih ilmiah
daripada filsafat.

William James, seorang filsuf Amerika, berupaya meninjau kembali
problem yang disebabkan metafisika. Oleh karena itu, ia menggagas konsep
Kebenaran Pragmatisme. Namun, pragmatism sering dipandang dalam konotasi
negatif sehingga diremahkan dan ditolak. Sebenarnya pragmatisme perlu dipahami
sebagai metode untuk mendamaikan perdebatan metafisika yang tidak pernah
selesai. Orang tidak bisa hanya berkutat melulu dalam pikiran dan ide-ide abstrak,
namun diwujudnyatakan dalam pengalaman hidupnya. Konsep pragmatisme
menurut William James justru memberikan sumbangan berharga bagi filsafat,
khususnya dalam proses kejelasan ide-ide dalam kaitannya dengan tindakan
manusia yang bermakna. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memahami konsep
pragmatisme menurut William James.

Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk memahami konsep Kebenaran
Pragmatisme menurut William James dalam Buku Pragmatism secara lebih dalam,
dan untuk memenuhi persyaratan kelulusan program studi Strata Satu (S1) di
Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Penelitian dalam pembuatan skripsi ini adalah penelitian kualitatif. Data
penelitian diperoleh penulis melalui studi pustaka, yaitu tulisan William James
dalam buku Pragmatism: A New Name for Some Old Ways of Thinking sebagai
sumber utama dan ditunjang oleh referensi sekunder lainnya. Metode Analisis Data
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yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode interpretasi. Metode ini dinilai
penulis paling tepat dalam memahami konsep kebenaran pragmatisme menurut
William James dalam buku Pragmatism secara mendalam. Selain itu, metode ini
membantu penulis dalam menginterpretasi maksud beberapa komentator tentang
konsep kebenaran pragmatisme menurut menurut William James dalam buku
Pragmatism.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa kebenaran
pragmatisme menurut William James adalah kesesuaian antara ide dengan realitas.
Ide yang benar adalah yang dapat diasimilasi, divalidasi, dibenarkan dan
dibuktikan. Ide-ide yang salah adalah yang tidak dapat diberlakukan seperti yang
disebutkan sebelumnya. Kebenaran menjadi suatu “kebenaran” ketika suatu ide
dapat dibuktikan melalui kejadian. Kebenaran juga merupakan sebuah proses, yaitu
proses pembuktian itu sendiri dan proses pembenaran itu sendiri.

Kebenaran dicapai melalui pengujian gagasan dalam pengalaman, dan
ditemukan benar jika gagasan itu memberikan kegunaan. Pengalaman merupakan
suatu faktor yang penting untuk membuktikan kebenaran. James mengatakan
bahwa kebenaran adalah sesuatu yang potensial. Oleh sebab itu, jika seseorang
ingin mengetahui suatu kebenaran ide, maka ide-ide yang dimaksud itu harus
“diaktifkan”. Ide-ide yang benar menggerakkan seseorang untuk “membuktikan”
kebenaran itu.

Kata Kunci: kebenaran, pragmatisme, William James, empirisme radikal, ide,
berguna, pengalaman, dan realitas.
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ABSTRACT

THE CONCEPT OF TRUTH ACCORDING TO WILLIAM JAMES IN THE
BOOK OF PRAGMATISM

HILARIUS ANDIKA KURNIAWAN
1323018004

Metaphysics has always played a central role in the philosophy of Ancient
Greece and the Middle Ages. However, metaphysics began to be abandoned since
entering the Renaissance. In the modern age, Metaphysics has been sidelined to
give way to epistemology. Metaphysics received sharp criticism from several
schools that were born at this time, such as rationalism and empiricism. Then,
Philosophy itself began to be abandoned by people since the development of
science. Philosophy is considered too concerned with the discussion of Metaphysics
that it never reaches a conclusion. The findings of science are more reliable because
they go through a more rigorous testing process than philosophy.

William James, an American philosopher, attempted to revisit the problems
caused by metaphysics. Therefore, he initiated the concept of Pragmatic Truth.
However, pragmatism is often seen in a negative connotation so that it is
underestimated and rejected. Actually, pragmatism needs to be understood as a
method for reconciling metaphysical debates that have never reached any firm
conclusion. People cannot remain in abstract thoughts and ideas, but must
eventually reach something that would be practical for life. The concept of
pragmatism according to William James actually makes a valuable contribution to
philosophy, especially in the process of clarifying ideas in relation to meaningful
human actions. Therefore, the author is interested in understanding the concept of
pragmatic truth according to William James.

The purpose of this paper is to understand the meaning of pragmatic truth in
William James’ book entitled Pragmatism, and to fulfill the requirements of the
undergraduate study program (S1) at the Faculty of Philosophy, Widya Mandala
Catholic University, Surabaya.

The method used is qualitative. The research data was obtained by the author
through a review of relevant literature, namely the writings of William James in the
book Pragmatism: A New Name for Some Old Ways of Thinking as the main source
and supported by other secondary references. The data analysis method used in this
thesis is the interpretation method. This method is considered the most appropriate
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by the author in understanding the concept of the truth of pragmatism according to
William James in the book Pragmatism in depth. In addition, this method helps the
author in interpreting the meaning of some commentators about the concept of
pragmatic truth according to William James in the book Pragmatism.

Based on the results of the study, the author found that the truth of pragmatism
according to William James is the compatibility between ideas and reality. A true
idea is one that we can assimilate, validate, corroborate and verify. False ideas are
those that cannot be enforced as previously mentioned. Truth becomes a "truth™
when an idea can be proven through events. Truth is also a process, namely the
process of proving itself and the process of justification itself.

Truth is attained through the examination of ideas in experience, and is found
to be true if the ideas are of any use. Experience is an important factor to prove the
truth. James said that truth is something with potential. Therefore, if someone wants
to know the truth of an idea, then the ideas in question must be "put into action™.
True ideas move a person to "prove™ that truth.

Keywords: truth, pragmatism, William James, radical empiricism, ideas,
usefulness, experience, and reality.
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